ABSTRAK

Analisis Persepsi Masyarakat Terhadap Majlis Ngaji Kitab
Bidayatul Hidayah Panggungrejo Tulungagung

Majlis ngaji kitab Bidayatul Hidayah di Panggungrejo, Tulungagung, merupakan
salah satu kegiatan keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap nilai-nilai Islam. Kitab Bidayatul Hidayah karya Imam Al-Ghazali
banyak dipelajari karena mengandung panduan akhlak, ibadah, dan spiritualitas. Namun,
persepsi masyarakat terhadap majelis ini bisa beragam, dipengaruhi oleh faktor latar
belakang pendidikan, usia, dan tingkat religiusitas. Penelitian ini penting untuk mengetahui
bagaimana masyarakat memandang keberadaan dan manfaat majelis ngaji tersebut, serta
implikasinya terhadap partisipasi dan pengembangan dakwah di daerah Panggungrejo.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap majlis
ngaji Kitab Bidayatul Hidayah di Desa Panggungrejo, Kabupaten Tulungagung. Kitab
Bidayatul Hidayah merupakan salah satu karya Imam Al-Ghazali yang membahas tentang
akhlak, adab, dan tuntunan spiritual dalam Islam, sehingga kajiannya memiliki nilai
penting dalam pembentukan karakter religius masyarakat. Fokus penelitian ini adalah
mengetahui bagaimana masyarakat memandang keberadaan majlis ngaji tersebut, motivasi
mereka mengikuti pengajian, serta dampaknya terhadap kehidupan sosial sehari-hari.

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari peserta majlis ngaji,
tokoh masyarakat, dan pengurus majlis yang dipilih secara purposif. Data dianalisis
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat memandang majlis ngaji Kitab
Bidayatul Hidayah sebagai sarana penting untuk memperdalam pemahaman agama,
meningkatkan akhlak, dan mempererat ukhuwah islamiyah. Motivasi masyarakat
mengikuti majlis ini beragam, mulai dari keinginan memperbaiki diri, mencari keberkahan
ilmu, hingga faktor sosial seperti silaturahmi. Dampak positif yang dirasakan antara lain
peningkatan kesadaran beribadah, perubahan perilaku ke arah lebih baik, serta tumbuhnya
semangat keagamaan di kalangan peserta.
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ABSTRACT

Analysis of Community Perceptions Toward the Bidayatul Hidayah
Study Group in Panggungrejo, Tulungagung

The Bidayatul Hidayah study group in Panggungrejo, Tulungagung, is a religious
activity aimed at enhancing the community's understanding of Islamic values. Bidayatul
Hidayah, authored by Imam Al-Ghazali, is widely studied as it contains guidance on
morality, worship, and spirituality. However, public perceptions of this study group may
vary, influenced by factors such as educational background, age, and religiosity. This
research is essential to explore how the community views the existence and benefits of the
study group, as well as its implications for participation and the development of religious

outreach (dakwah) in Panggungrejo.

This study aims to analyze community perceptions of the Bidayatul Hidayah study
group in Panggungrejo Village, Tulungagung Regency. Bidayatul Hidayah is one of Imam
Al-Ghazali's works that discusses ethics, manners, and spiritual guidance in Islam, making
its study significant in shaping the religious character of the community. The research
focuses on understanding how the community perceives the study group, their motivations
for participating, and its impact on daily social life. A qualitative case study approach was
employed, with data collected through observation, in-depth interviews, and
documentation. Informants included study group participants, community leaders, and
group organizers, selected purposively. Data were analyzed using Miles and Huberman’s
interactive analysis model, encompassing data reduction, data display, and conclusion

drawing.

The findings indicate that the community views the Bidayatul Hidayah study group
as an essential means to deepen religious understanding, improve moral conduct, and
strengthen Islamic brotherhood (ukhuwah islamiyah). Motivations for participation vary,
including self-improvement, seeking the blessings of knowledge, and social factors such
as maintaining relationships. Positive impacts include increased religious awareness,
behavioral improvements, and a growing enthusiasm for religious practice among

participants.
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